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ABSTRACT

Students are accustomed to memori:
facts, principles, formulas, laws and proble
given by the teacher, thus understanding
concept tends to be lowescription of daily tes
value obtained from 25 students that is,
average value of 54.80 with the percentage o
value reached 48% only KKI From the
description above we need thew treatments t
improve student achievement ancearning
activities.

In order to improve learning outcomes
can be improved through demonstration mett
and media in the form of real objects that e
around, so that students no longer have diffic
in understanding the mater Based on the
above, then that becomes the problem in
study can be formulated as folloy 1) Do the
media magnets, magnetic objects, cable
battery can improve student achievemeat the
fifth grade student inSD Neger 08 Pinang
sebatang Timur Kecamatan Tualangbupaten
Siak about making magnets 2) Does the
demonstration method can improve stude
learning activitiesat the fifth grade students
SD Negeri 0&inang sebatang Timur Kecama

Tualang Kabupaten Siakabout
magnet?

making a

The subjectin this classroom
action researclhs a fifth grade students of SC
08 Pinang sebatang Timur Kecamatan Tual
Kabupaten Siak at theecond semester in t
academic year 2014/2015 the number of stu
25 people, consisting of 9 men and 16 wot
with different levels of ability to understand |
lesson. Classroom actioresearc was carried
out in SDN 08 Pinang sebatang Tim
Kecamatan Tualang Kabupaten <
Researchers take this location or place with
consideration of working at the sche
concernedmaking it easier in search of data,
opportunity of time wide andubject of the
research that is in accordance with the profes
researchers.

Based on the resudtisove we concluded
that the application of methc of demonstration
can improve student learning outcomes
science subjects iSDN 08 Pinang sebatang
Timur Kecamatan Tualang Kabupaten ! in
second semester of 2014/2(

Keywords: magnetic medizan enhance students' learning activ
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ABSTRAK

Siswa terbiasa dengan menghafal fakta-faktaktivitas belajar siswa V SD Negeri 08 Pinang
prinsip, rumus, hukum-hukum dan problemSebatang Timur di Kecamatan Tualang
problem yang diberikan oleh guru, dengaiKabupaten Siak tentang membuat magnet?
demikian pemahaman konsep cenderung rendah. Sebagai Sabjek dalam Penelitian tindaka
Gambaran nilai ulangan harian yang diperolekelas ini adalah siswa kelas V SDN 08 Pinang
dari 25 siswa yaitu, rata rata nilai 54,80 denga®ebatang Timur semester genap Tahun Pelajaran
prosentase nilai mencapai KKM hanya 48 %2014/2015 dengan jumlah siswa 25 orang,terdiri
Dari gambaran tersebut perlu adanya perlakuaari 9 orang laki-laki dan 16 orang perempuan
baru guna peningkatan prestasi dan aktivitalengan tingkat kemampuan memahami pelajaran
belajar siswa. berbeda-beda.Penelitian tindakan kelas ini

Agar dapat meningkatkan hasildilaksanakan di SD Negeri 08 Pinang Sebatang
pembelajaran maka dapat dilakukan perbaikaimur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak.
melalui metode demonstrasi dan media berufeneliti mengambil lokasi atau tempat ini dengan
benda nyata yang ada disekitar, sehingga siswartimbangan bekerja pada sekolah yang
tidak lagi mengalami kesulitan dalam memahantiersangkutan,sehingga memudahkan  dalam
materi. Berdasarkan latar belakang diatas, makaencari data,peluang waktu yang luas dan sabjek
yang menjadi permasalahan dalam penelitian ipenelitian yang sangat sesuai dengan profesi
dapat dirumuskan sebagai berikut : 1) Apakabeneliti.
dengan media magnet, benda magnetik, kabel Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
dan betere dapat meningkatkan prestasi belaj@simpulan bahwa penerapan metode
siswa kelas V SD Negeri 08 Pinang sebatardgmonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar
Timur Kecamatan Tualang Kabupaten Siakiswa pada mata pelajaran IPA kelas V SD
tentang membuat magnet ? 2) Apakah dengétegeri 08 Pinang Sebatang Timur semester
metode demonstrasi dapat meningkatkagenap tahun 2014/2015.

Kata Kunci: media magnet dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa

| PENDAHULUAN

Pengembangan kemampuan siswa dalam bidamgngembangkan pemahaman tentang berbagai
sains (IPA) merupakan salah satu kunahacam gejala alam, konsep dan prinsip sains
keberhasilan peningkatan kemampuan dalagang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan jaman dkehidupan sehari-hari, melakukan kerja ilmiah
memasuki dunia teknologi, termasuk teknologintuk membentuk sikap ilmiah, meningkatkan
informasi. Pendidikan di masa sekarang irtesadaran untuk menghargai alam dan segala
seyogyanya mampu membekali generasi mudtateraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan,
dengan menemukan konsep-konsep sains dengaeningkatkan  pengetahuan, konsep dan
matang, agar masalah-masalah yang akan timigterampilan IPA sebagai dasar melanjutkan
dimasa datang dapat diantisipasi. pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Sains merupakan cara mencari tahu Sekolah Dasar merupakan tempat
tentang alam sekitar secara sistematis. Belajpembelajran untuk mendapatkan pengetahuan-
sains tidak cukup hanya mengahafal materinygengetahuan dasar tentang konsep maupun
saja tetapi juga harus dapat memahami konsgminsip-prinsip, mengembangkan sikap kritis dan
konsep didalamnya. Hal ini dapat tercapai jikeireatif dimana kemampuan ini menjadi pijakan
pembelajaran tersebut bermakna. Berdasarkdalam pembelajaran selanjutnya. Keberhasilan
KTSP 2006 tujuan pembelajaran sains meliputipembelajaran di SD ini akan mendorong
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keberhasilan pembelajaran di tingkat yang lebih  Agar dapat meningkatkan hasil
tinggi. pembelajaran maka dapat dilakukan perbaikan
Guru bertugas mengoptimalkanmelalui metode demonstrasi dan media berupa
kemampuan dasar siswa agar berkembang secheada nyata yang ada disekitar, sehingga siswa
efektif. Seorang guru harus dapat menjadidak lagi mengalami kesulitan dalam memahami
fasilitator siswa, agar siswa tidak mengalamnateri.
kesulitan dan kebosanan dalam kegiatan belajar Berdasarkan latar belakang diatas, maka
mengajar. yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini
Melihat hasil ulangan harian siswadapat dirumuskan sebagai berikut : 1) Apakah
pada pembelajaran IPA pada Standatengan media magnet, benda magnetik, kabel
Kompetensi Memahami hubungan antara gaydan betere dapat meningkatkan prestasi belajar
gerak, dan energi serta fungsinya, Kompetensiswa kelas V SD Negeri 08 Pinang sebatang
Dasar Mendeskripsikan hubungan antara gay@imur Kecamatan Tualang Kabupaten Siak
gerak, dan energi serta fungsinya, khususnyantang membuat magnet ? 2) Apakah dengan
pada materi pembuatan magnet secara konduksetode demonstrasi dapat meningkatkan
gosokan dan elektromagnetik ditemukan prestagktivitas belajar siswa V SD Negeri 08 Pinang
dan aktivitas belajar siswa yang rendah. Alasé&@ebatang Timur di Kecamatan Tualang
rendahnya prestasi dan aktivitas belajar siswa ikebupaten Siak tentang membuat magnet ?
dimungkinkan karena pembelajaran yang Dengan memperhatikan rumusan masalah
digunakan guru masih konvensional yaknili atas, maka hipotesis yang dapat penulis ajukan
menggunakan metode ceramah. Kemungkinaalam rangka perbaikan pembelajaran ini adalah
lain adalah guru masih mengalami kesulitan Jika dalam pembelajaran IPA , khususnya
dalam menyusun perangkat pembelajaran, LK&ateri Membuat Magnet guru menggunakan
alat peraga sederhana, dan penggunaan mealiedia dan metode yang tepat maka prestasi dan
lainnya. Dengan demikian akan sulit untulaktivitas siswa akan meningkat hasilnya.
mengembangkan keterampilan berpikir. Siswa Dari rumusan masalah diatas, dapat
terbiasa dengan menghafal fakta-fakta, prinsigjtentukan adanya tujuan penelitian ini yaitu : 1)
rumus, hukum-hukum dan problem-problenuntuk membuktikan bahwa hasil penggunaan
yang diberikan oleh guru, dengan demikiamedia pembelajaran yang sesuai dapat
pemahaman konsep cenderung rendah. meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas V
Gambaran nilai ulangan harian yan@DN 08 Pinang Sebatang Timur Kecamatan
diperoleh dari 25 siswa yaitu, rata rata nilai 54,8Tualang Kabupaten Siak. 2.Untuk mengetahui
dengan prosentase nilai mencapai KKM hanykeeefektifan penggunaan metode demonstrasi
48 %. Dari gambaran tersebut perlu adanydalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas
perlakuan baru guna peningkatan prestasi dahSDN 08 Pinang Sebatang Timur Kecamatan
aktivitas belajar siswa. Tualang Kabupaten Siak.

I PELAKSANAAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN PER SIKLUS

Sebagai Sabjek dalam Penelitia)ang luas dan sabjek penelitian yang sangat
tindakan kelas ini adalah siswa kelas V SDN 08esuai dengan profesi peneliti.
Pinang Sebatang Timur semester genap TahDengan beberapa pertimbangan dan alasan
Pelajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa Z%eneliti menggunakan waktu penelitian selama
orang,terdiri dari 9 orang laki-laki dan 16 oranglua bulan yaitu mulai Januari sampai februari
perempuan dengan tingkat kemampuaR014.Penelitian dilakukan dalam dua siklus
memahami pelajaran berbeda-beda.Penelitigilakukan dengan tiga kali pertemuan. Kegiatan
tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri OBerbaikan pembelajaran dilaksanakan selama
Pinang Sebatang Timur Kecamatan Tualangatu bulan, yaitu dari bulan Januari sampai bulan
Kabupaten Siak. Peneliti mengambil lokasi atabebruari.
tempat ini dengan pertimbangan bekerja pada
sekolah yang bersangkutan,sehingga Menurut (Ropoport dalam
memudahkan dalam mencari data,peluang wakiMiriatmadja, 2007) Penelitian tindakan kelas

berguna membantu seseorang dalam mengatasi
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secara praktis persoalan yang dihadapi dalagaru dalam menyusun pelaksanaan pembelajaran

situasi darurat dan membantu pencapaian tujufiRPP),melaksanakan pembelajaran,dan
dengan kerja sama dalam kerangka etika yangelakukan penelitian dalam

disepakati bersama. pembelajaran.silabus mencakup standar
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalukompetensi,kompetensi dasar,materi

dua siklus dengan masing masing siklus tiga kaglembelajaran,kegiatan  pembelajaran,indikator
pertemuan.Penelitian ini berbentuk penelitiadan penilaian,alokasi waktu,sumber/alat dan
tindakan kelas. bahan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Model siklus PTK di atas menurut(RPP), adalah rencana yang menggambarkan
Arikunto (2006), yang dapat dijelaskan sebagg@irosedur dan pengorganisasian pembelajaran
berikut : Perencanaan : Penelitian ini dilakukaontuk suatu kompetensi dasar yang ditetapkan
oleh peneliti sebagai guru dan guru lain dimintdalam standar isi dan telah dijabarkan dalam
sebagai pengamat. Peneliti melakukan perbaikaitabus.Rencana  pelaksanaan  pembelajaran
dengan menerapkan metode pembelajargerdiri atas: standar kompetensi,kompetensi
demontrasi. Perangkat pembelajaran berdasark@esar,indikator,tujuan pembelajaran,materi
langkah-langkah pembelajaran lansung terdigembelajaran,langkah-langkah pembelajaran,alat
dari 6 Rencana pelaksanaan pembelajaran,dén sumber bahan serta penilaian.
LKS, dan 6 lembar pengamatan. Dan sangat Lembar Kerja Siswa (LKS), adalah salah
diharapkan adanya perubahan setelah tindaksatu bentuk program yang berdasarkan atas tugas
dengan model pembelajaran lansung serta adarygang harus diselesaikan dan fungsi sebagai alat
peningkatan hasil belajar (mencapai KKM 65)untuk mengalihkan pengetahuan dan
Pelaksanaan : Dalam pelaksanaan ini sisvkaterampilan.LKS memuat identifikasi dan soal-
belajar dan bekerja dengan menerapkan metosi@gal yang harus dikerjakan siswa dalam
demontrasi yaitu pada pertemuan satu sampaemahami materi pembelajaran yang diberikan
tiga tiap-tiap siklusnya.Siswa belajar denganontuk mengembangkan dan  membangun
mengikuti langkah pembelajaran demontraspengalamannya.

menyelesaikan LKS yang diberikan Latihan  terbimbing,adalah  instruksi

guru,mengerjakan latihan lanjutan dan membulertingkat seperti tangga yang tujuannya

kesimpulan. memberikan bantuan keterampilan kepada anak
Pengamatan : Pelaksanaaagar nantinya bisa menggunakan keterampilan

pembelajaran diamati setiap kali pembelajaraersebut secara mandiri.

tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam Latihan lanjutan,adalah latihan —latiha

metode demontrasi. Pengamat mengamati mulaituk pengembangan pengetahuan siswa secara
dari kegiatan awal hingga kegiatan akhitanjut yang berisikan soal-soal lanjutan yang
pembelajaran. Mendeskripsikan darsesuai dengan materi yang telah diajarkan.
menganalisis semua kegiatan yang disesuaikan Instrument pengumpul data pada penelitian
dengan lembar pengamatan. Refleksi : Mengkajii adalah sebagai berikut: Lembar pengamatan
secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukaktivitas belajar IPA siswa. Aktivitas belajar IPA
berdasarkan data yang terkumpul, dan kemudiaiswa kelas V SD Negeri 08 Pinang Sebatang
dilakukan evaluasi untuk menyempurnakaiimur yang diamati dengan menggunakan
tindakan. Jika terdapat masalah dari prosésmbar pengamatan dan penelitian ini antara lain
refleksi maka dilakukan pengkajian ulang siswa siap dalam menerima pembelajaran.
melalui siklus berikutnya, Sehinggasiswa mendengarkan penjelasan guru. siswa
permasalahan dapat diselesaikan. Refleksiengerjakan LKS,menjawab,dan presentasi.
dilakukan peneliti bersama kolaborasinya yaitaiswa memperbaiki jawaban yang salah dengan
pengamat dalam penelitian ini. bimbingan guru. siswa mengerjakan latihan
Penelitian ini  menggunakan perangkaanjutan
pembelajaran yang terdiri atas : silabus,rencana Aktivitas guru yang diamati dengan
pelaksanaan pembelajaran (RPP),Lembar Kema@enggunakan lembar pengamatan antara lain :
Siswa (LKS),Latihan terbimbing dan latihanMenyampaikan tujuan pembelajaran dan
lanjutan. Silabus, adalah salah satu kelangkaparempersiapkan siswa. Mendemonstrasikan
administrasi guru yang seharusnya disusun olgengetahuan atau keterampilan sesuai dengan
guru yang bersangkutan sebelum melaksanakarateri yang diajarkan. Membimbing pelatihan
pembelajaran.silabus disusun sebagai acuan baigwa. Mengecek pemahaman dan memberikan
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umpan balik. Memberikan kesempatan untugembelajaran berlangsung dan aktivitas yang
pelatihan lanjutan dan pemindahan ilmu. dilakukan guru selama menggunakan model
Teknik pengumpul data dilakukan dengapembelajaran langsung dalam proses
cara : Mengumpulkan nilai hasil belajar siswgembelajaran dengan materi gaya magnet dalam
selama 2 siklus yang terangkum dalam ulanggmemecahan masalah dikelas V.analisis ini
harian 1 pada siklus | dan ulangan harian 2 paddakukan untuk melihat kesesuaian antara
siklus IlI. Ini dilakukan dengan cara memberikaperencanaan dengan pelaksanaan tindakan.
siswa lembar soal ulangan harian 1 dan lembBelaksanaan dikatakan sesuai jika semua
soal ulangan harian Il yang dikerjakan masingaktivitas pada tahap pembelajaran langsung ini
masing siswa.kemudian dinilai oleh guru dadapat berjalan sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan nilai yang diperoleh  siswaditentukan.
berdasarkan indikator soal yang dibuat. Peneliti Data hasil belajar siswa yang telah
mengamati aktivitas siswa dalam prosedikumpulkan dianalisis dengan cara menskor
pembelajaran dan mengisi lembar aktivitas sisweasil belajar yang diperoleh dibandingkan
setiap kali proses pembelajaran berlangsundengan nilai hasil ulangan sebelum tindakan dan
Peneliti mengamati aktivitas guru dalanKKM yang ditetapkan sekolah yaitu nilai 65.
menerapkan model pembelajaran dan mengisi Data yang dianalisis tersebut adalah data
lembar pengamatan aktivitas guru yang teldmasil ulangan harian pada setiap indikatornya
disiapkan sebelumnya. dengan menggunakan cara presentase.Presentase
Data yang telah diperoleh dari hasiyang dicari adalah presentase ketuntasan secara
penelitian baik itu berupa nilai hasil belajaindividu yaitu siswa mampu memperoleh nilai
siswa,hasil lembar pengamatan aktivitas siswsama atau diatas KKM sebesar 65 dan secara
dan lembar pengamatan aktivitas guru kemudidtasikal ditentukan dengan melihat jumlah siswa
dianalisis.Teknik analisis data yang digunakapang telah mampu mencapai KKM atau lebih
adalah analisis statistik deskriptif dan analisidan membandingkannya dengan skor awal
statistik inferensial. Teknik Analisis Datasebelum terjadi tindakan.Skor dasar diperoleh
Lembar Pengamatan Siswa dan Guru. Hal idari skor hasil belajar IPA siswa pada materi
dilakukan dengan cara analisis statistisebelumnya.kemudian data juga dianalis secara
deskriptif,ini bertujuan untuk mendeskripsikarkualitatif dan kuantitatif.
aktivitas yang dilakukan siswa selama proses

Il HASIL PENELITIAN

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkaketercapaian kompetensi siswa  sebelum
instrument penelitian yang terdiri dari perangkaindakan,peneliti menggunakan nilai skor dasar
pembelajaran yaitu silabus (Lampiraryang diambil dari hasil ulangan harian siswa
A),Rencana Pelaksanan Pembelajaran (Lampirpada pokok bahasan gaya magnet.Skor ini akan
B),Lembar Kerja Siswa (Lampiran C), yangdijadikan tolak ukur peningkatan hasil belajar
disusun untuk enam kali pertemuan dengasiswa setelah tindakan.
menggunakan model pembelajaran demonstrasi. Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini
Instrument pengumpul data adalaterdiri dari delapan kali pertemuan dengan enam
lembar pengamatan aktivitas siswa dan aktivitdmiah RPP dan dua kali ulangan harian.Penelitian
guru untuk setiap kali pertemuan darini dilaksanakan sebanyak dua siklus.Siklus
seperangkat tes hasil belajar IPA yang terdiri dgpertama dilaksanakan tiga kali pertemuan/tatap
kisi-kisi penulisan soal ulangan harian | damuka yang berpedoman pada RPP (RPP-1,RPP-
Il,naskah soal ulangan harian Idan 1l sertd,dan RPP-IIl), tiga buah lembar Kerja Siswa
alternatif jawaban ulangan harian | dan II. dan tiga buah lembar Ilatihan lanjutan.Pada
Pada tahap ini kelas yang mengikupertemuan keempat diadakan ulangan harian I.
pembelajaran dengan metode demonstrasi yaitu Siklus kedua dimulai pada pertemuan
kelas V SD Negeri 08 Pinang Sebatang TimWelima sampai pertemuan kedelapan yang juga
yang disebut tindakan.untuk mengetahuierpedoman pada tiga RPP (RPP-IV,RPP-V,dan
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RPP-VI), tiga buah Lembar Kerja Siswa dan tigpemahaman siswa terhadap materi yang
buah lembar latihan lanjutan siswa.Paddipelajari, sebagian siswa menjawab dengan
pertemuan kedelapan diadakan ulangan harian Henar meskipun masih ada siswa yang menjawab
Untuk siklus pertama dilakukan sebanydkurang tepat bahkan ada yang tidak menjawab
tiga kali pertemuan dengan satu kali tes (ulanggertanyaan yang diajukan. Kemudian peneliti
harian 1). Pada pertemuan ini kegiatamemberikan pujian kepada siswa yang bertanya
pembelajaran membahas tentandan mampu menjawab pertanyaan yang
Mengelompokkan benda-benda yang bersifaiberikan peneliti sebagai umpan balik dari
magnetis dan yang tidak magnetisemua yang telah mereka pelajari (Tahap 4).
Pertemuan ini diawali dengan menyebutkan Dalam kegiatan selanjutnya peneliti
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai setelanempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan
pembelajaran (indikator).Selanjutnya penelitianjutan, dengan perhatian khusus pada
memberikan apersepsi dan motivasi kepadmerencanaan situasi yang lebih kompleks dalam
siswa bahwa keterampilan dalam materi ini perlkehidupan sehari-hari. Peneliti  memberikan
diajarkan guna mendapatkan konsep-konsep d&iihan  lanjutan dan  menyuruh  siswa
pembelajaran IPA (Tahap 1). mengerjakan soal tersebut secara individu (Tahap
Pada kegiatan inti,peneliti mengawab). Peneliti memberikan penilaian langsung bagi
pembelajaran dengan memberikan penjelasaiswa yang telah selesai mengerjakan latihan
kepada siswa tentang mengelompokan bendanjutan. Sebelum pembelajaran diakhir, peneliti
benda vyang bersifat magnetis dan tidakienugaskan siswa untuk membaca materi

magnetis,peneliti mendemontrasikarselanjutnya yaitu mengelompokan benda-benda
pengetahuan/keterampilan tahap demi tahgpng tidak magnetis.
mengenai materi pelajaran mengelompokan Pelaksanaan pembelajaran pada

benda-benda yang bersifat magnetis dan tidglertemuan pertama belum sesuai dengan apa
magnetis.Dimulai dengan mengelompokan bendang diharapkan karena terdapat beberapa
bersifat magnetis dengan membuat beberagakurangan diantaranya memotivasi yang

contoh benda-benda yang bersifatliberikan guru masih kurang seperti yang
magnetis,setelah  itu  dilanjutkan  dengatercantum dalam lembar pengamatan pertama,
pengelompokan benda-benda tidak magnetimtuk aktivitas siswa pada saat awal
(Tahap 2). mengerjakan soal pada LKS masih banyak siswa

Untuk mengetahui pemahaman siswgang salah dalam menjawab soal, hal ini
peneliti memberikan bimbingan pelatihan awatlikarenakan siswa ada yang bermain saja dan ada
dengan membagikan LKS pada setiap siswsnya mengharapkan jawaban dari temannya.
dalam kelas. Peneliti mengarahkan siswa agdntuk mengatasi kekurangan pada pertemuan
mengerjakan latihan awal, memberikan petunjubertama, peneliti akan melakukan perbaikan
dalam mengerjakan LKS. Pada bagian irdeperti bimbingan siswa lebih baik lagi,
sebagian mengerjakan sesuai dengan arahamemberikan motivasi dan memberikan arahan
sementara sebagian siswa yang lainnya ada yddpada siswa yang hanya bermain saja.
bermain-main. Peneliti tidak menemukan Berdasarkan  hsil  penelitian  yang
kesungguhan siswa dalam mengerjakaditemukan di lapangan maka selanjutnya akan
latihan,siswa selalu bertanya kepada peneldikemukakan pembahasan dari hasil penelitian.
tanpa mau berusaha terlebih dahulu. Pada awal pertemuan masih banyak siswa yang

Peneliti berkeliling untuk memantau dabelum terbiasa dengan langkah-langkah
memberikan bimbingan kepada siswa yangembelajaran  langsung, misalnya  pada
belum memahami cara menyelesaikan soal yapgngerjaan soal-soal LKS secara individu siswa
ada di LKS, sambil mengecek pemahamam siswanyak berkerja sama dengan teman dekatnya,
dengan cara menanyakan bagian-bagian daiswa hanya mencotek hasil temannya, ada siswa
materi pelajaran yang tidak dimengerti dawyang tidak mengerti mengerjakan soal-soal yang
selanjutnya peneliti bimbingan siswadiberikan, siswa kurang percaya diri untuk
menyelesaikan soal yang telah diberikan (Tahdgertanya, punya rasa takut dan malu bertanya
3). sehingga siswa belum maksimal dalam menerima

Setelah menyelesaikan soal dalam LK§$elajaran yang menerapkan model pembelajaran
peneliti memberikan beberapa pertanyaan secal@montrasi.
lisan kepada siswa untuk mengetahui
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Pada umumnya kesalahan yang dilakukan Peningkatan aktivitas guru yang dimaksud
siswa dalam mengerjakan soal-soal LKS adalatisini adalah cara guru dalam memberikan
kurangnya ketelitian siswa dalam memahangelajaran semakin hari semakin meningkat, dapat
sosal-soal tersebut sehingga jawaban yamgenumbuhkan semangat siswa untuk lebih aktif
diberikan tidak sesuai dengan apa yangendengarkan penjelasan guru. Selain itu
diinginkan, ada sebagian siswa yang ketelitigneningkatan pada aktivitas siswa terjadi seperti
siswa yang sifatnya hanya menunggu pekerjaaiswa sudah banyak yang mau bertanya tentang
temannya sehingga mereka tidak mau berusapelajaran yang tidak mereka mengerti, siswa
mencari jawaban sendiri. Pada ulangan harianaktif melakukan kegiatan pembelajaran dengan
kesalahan yang diberikan oleh siswa yangermat dan tidak punya rasa ragu-ragu dan malu
mendapat nilai dibawah KKM dikarenakanuntuk bertanya. Siswa dapat mengerjakan soal-
mereka kurang teliti mengerjakan soal-soal daval latihan yang diberikan oleh guru dengan
tidak mengulang kembali mencari jawaban yangiudah dan menjawab dengan benar.
benar-benar betul. Siswa tersebut ceroboh dalam Dari uraian diatas dalam penelitian ini
menyelesaikan ulangan yang diberikarpeneliti menemukan beberapa keterbatasan
sedangkan pada ulangan harian Il 2 orang siswalaksanaan seperti : Peneliti tidak meminta
yang mendapat nilai di bawah KKM dikarenakasanggapan atau saran dari pengamatan. Pengamat
siswa yang bersangkutan memang kurang dalatalam peneliti ini hanya satu guru saja.
segi ingatan, walaupun sudah banyak usaha yang Secara umum dari analisis tindakan jumlah
diberikan peneliti seperti membimbing siswaiswa yang mencapai KKM meningkat setelah
tersebut secara individu dan memberikadilakukan tindakan. Hasil analisis yang
tambahan jam belajar, namun perubahan yaxdgeroleh pada penelitian ini dengan penerapan
terjadi dalam dirinya sangat sedikit sekali. metode pembelajaran demonstrasi menunjukkan

Pada lembar pengamatan penelibahwa jumlah siswa mencapai KKM setelah
menemukan hampir disetiap pertemuan yartghdakan yaitu pada ulangan harian 1 dan ulangan
terjadi terus saja terjadi peningkatan aktivitadyarian Il lebih tinggi dibandingkan dengan
baik itu aktivitas yang dilakukan guru maupurjumlah siswa yang mencapai KKM pada skor
aktivitas yang dilakukan siswa. Sehingga penelitiasar 43,6%, ulangan harian 1 87,2%, ulangan
tidak melihat kelemahan-kelemahan dalarharian Il 97,4%, dengan demikian hasil analisis
proses pembelajaran yang menggunakan metditedakan ini mendukung hipotesis tindakan yaitu
pembelajaran demonstrasi ini. Intinya metodpenerapan model pembelajaran demonstrasi
pembelajaran demontrasi dapat dengan muddapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
diterapkan pada pembelajaran IPA dengan mat&DN 08 Pinang Sebatang Timur semester genap
gaya magnet di kelas V SDN 08 Pinang Sebatatahun pelajaran 2014 /2015.

Timur Kecamatan Tualang.

IV KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh Guru bidang studi IPA khusushya yang
kesimpulan bahwa penerapan metodmengajar pada kelas V sekolah dasar hendaknya
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajanembiasakan siswa mengembangkan
siswa pada mata pelajaran IPA kelas V SPengetahuanya sehingga siswa  memiliki
Negeri 08 Pinang Sebatang Timur semestpengetahuan awal terutama dalam memahami

genap tahun 2014/2015. konsep pembelajaran dengan baik secara
Dapat dijadikan sebagai salah sawfektif,khusus pada materi gaya magnet.
alternatif  memperbaiki kualitas proses Kepada peneliti yang berminat

pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajanenindaklanjuti penelitian ini diharapkan untuk
IPA di kelas V SDN 08 Pinang Sebatang Timulebih mengembangkan motode pembelajaran
semester genap tahun pelajaran 2014/2015.  demonstrasi.
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